BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai rawit. Penggunaan dosis 18 ton/ha memilki hasil terbaik pada
semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
buah, berat buah pertanaman dan berat buah perhektar. Perlakuan pupuk
kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai
rawit. Penggunaan dosis 13 ton/ha memberikan pengaruh terbaik pada semua
parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah, berat
buah pertanaman dan berat buah perhektar.

2. Terdapat interaks antara perlakuan pupuk kompos dan pupuk kandang
terhadap berat buat perhektar panen ke 4. Kombinas perlakuan pupuk
kompos 18 ton/ha dan pupuk kandang 13 ton/ha merupakan perlakuan terbaik

di bandingkan perlakuaan lainya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian pertumbuhan dan produks tanaman cabal
rawit melalui perlakuan pupuk kompos dan pupuk kandang yang dilaksanakan di
Kelurahan Bulotadaa Barat Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo menunjukan
hasil yang cukup baik. Maka perlu memula teknologi budidaya tanaman cabai
rawit melaui pemberian pupuk kompos dan pupuk kandang. Perlakuan pupuk
kompos 18 ton/ha dan pupuk kandang 13 ton/ha bisa dijadikan pengetahuan dan

dasar dalam membudidayakan tanaman cabai di Provinsi Gorontalo.
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